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ABSTRAK

Andi Maulidin (M011171333). Pola Kemitraan Petani Penyadap Getah Pinus
Pada Hutan Desa Di Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, dibawah

bimbingan Muhammad Dassir dan Nurdin Dalya.

Pemberian izin perhutanan sosial dalam skema Hutan Desa (HD) kepada
pemerintah Desa Pesse, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng. Dalam
upaya mendukung peningkatan pendapatan anggota kelompok, Kelompok Tani
Hutan menginisiasi pola kerjasama pemanfaatan hasil getah pinus bersama mitra
dalam hal ini PT. Oleo Resina Indonesia. Seiring berjalannya pola kemitraan,
terjadi sentralisasi pendapatan yang tertuju pada ketua KTH. Hal tersebut tentu
saja mencederai fungsi dan tujuan utama pembentukan KTH. Kemudian
dilakukan penelitian untuk menelaah lebih detail dan mendalam tentang pola
kemitraan yang terjalin antar stakeholders. Pengidentifikasian masalah yang
muncul serta upaya dan strategi peningkatan pendapatan di hutan desa yang perlu
direncanakan dalam rangka peningkatkan pendapatan petani penyadap getah
pinus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-November, tahun 2021. Lokasi
penelitian bertempat di Hutan Desa, Desa Pesse. Data primer diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh
dari hasil penelitian, lembaga atau instansi terkait. Berdasarkan hasil penelitian
yang menganalisi pola kemitraan yang terjadi pada petani penyadap getah pinus,
KTH Galung Langi’e, dan PT. Oleo Resina Indonesia dan strategi peningkatan
pendapatan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threat).

Kata kunci: Hutan Desa, KTH, Pola Kemitraan, Pendapatan, SWOT.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2018 Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
memberikan izin perhutanan sosial dengan nomor SK.4054/MENLHK-PSKL-
PKPS/PSL.0/6/2018, dalam skema Hutan Desa (HD) kepada pemerintah Desa
Pesse, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, dalam memanfaatkan Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) berupa getah pinus, dengan luasan 786 Ha.
Pemberian izin perhutanan sosial tersebut diberikan oleh KLHK atas dasar
cakupan luasan kawasan hutan (86%) di Desa Pesse. lzin perhutanan sosial
kemudian berimplikasi pembentukan kelompok pengelolaan hutan dalam hal ini
Kelompok Tani Hutan (KTH) oleh pemerintah desa hal tersebut tentu saja
memberikan dampak yang signifikan terhadap peluang peningkatan pendapatan
anggota KTH Galung Langi’e, sebagai satu-satunya kelompok tani penerima
manfaat (beneficeries) dalam pengelolaan hutan desa. Hutan desa ini terdapat
berbagai macam potensi yang ada dan tentunya masih dapat dimaksimalkan
pengelolaannya, sekarang ini potensi yang dikelola pada hutan desa ini yakni
kemiri, silvopasture, aren, getah pinus, wisata alam, kopi, madu, dan agroforestry.

Dalam upaya mendukung peningkatan pendapatan anggota kelompok,
KTH menginisiasi pola kerjasama pemanfaatan hasil getah pinus bersama mitra
dalam hal ini PT. Oleo Resina Indonesia. Dalam proses awal inisiasi KTH dan
mitra, dilakukan secara mandiri oleh KTH tanpa keterlibatan pemerintah. Proses
inisiasi yang telah dilakukan berjalan dengan baik dan menghasilkan kesepakatan
kerja sama antra kedua belah pihak. Jangka waktu kerja sama antara kedua belah
pihak tercantum dalam rencana pengelolaan hutan Desa Pesse periode 2019
sampai 2028 yang ditanda tangani oleh Kepala UPT KHP Walannae. Pekerjaan
utama petani umumnya sebagai penyadap getah pinus, membuat gula merah,
kemiri, dan buruh bangunan. Kegiatan penyadapan getah pinus dilakukan pada
wilayah hutan desa.

Seiring berjalannya pola kemitraan, terjadi sentralisasi pendapatan yang

tertuju pada ketua KTH. Hal tersebut tentu saja mencederai fungsi dan tujuan



utama pembentukan KTH sebagai paguyuban pengelola hutan di level desa yang
bertujuan dalam hal pemerataan pendapatan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor 57 Tahun 2014 tujuan bersama pembentukan KTH yakni untuk
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian melalui usaha dibidang kehutanan,
serta salah satu azasnya adalah kesetaraan. Disorientasi KTH ini sangat jelas
terjadi dengan sentralisasi pendapatan yang tertuju pada ketua KTH saja selain itu
adanya rangkap jabatan sebagai ketua KTH dan juga kepala dusun di daerah
tersebut, sehingga pola kemitraan yang dilakukan tidak berjalan dengan optimal
dan sebagaimana harusnya. Pada aspek lain meningkatnya permintaan terhadap
komoditi getah pinus di Kabupaten Soppeng yang pada tahun 2014 mencapai 138
ton yang tentunya terus meningkat dari tahun ke tahun, kemudian dari aspek pola
kemitraan pengusahaan getah pinus yakni bertujuan memberikan akses dan
penguatan kapasitas masyarakat setempat untuk mendapatkan manfaat hutan
secara langsung. Mengajak masyarakat ikut serta dalam mewujudkan pengelolaan
hutan lestari. Pemerintah dinas terkait terus berupaya untuk meningkatkan
produksi getah melalui perluasan lahan tanaman pinus sebagai langkah yang
efektif dalam upaya pemanfaatan hutan dan menambah pendapatan masyarakat
disekitar hutan. Sejalan dengan hal tersebut upaya meningkatkan produksi getah
melalui tanaman pinus dapat meningkatkan kualitas hutan karena selain menjaga
lingkungan dapat dinikmati pula hasil hutan berupa getah dan kayu (Dahlan dan
Hartoyo, 1997). Selain perluasan lahan, pola kemitraan dengan adanya program di
hutan desa yaitu pemerintah yang tidak sekedar memberikan alternatif agar
masyarakat sekitar hutan dapat mengelola hutan akan tetapi juga memberikan
kesempatan dan kepercayaan kepada masyarakat untuk bersama-sama dengan
berbagai pihak mengelola sumber daya hutan secara penuh agar nantinya dapat
tercapai kesejahteraan rakyat dengan senantiasa memperhatikan upaya pelestarian
alamnya (Erdi, 2011).

Berdasarkan identifikasi yang telah dikemukakan, kemudian dilakukan
penelitian untuk menelaah lebih detail dan mendalam tentang pola kemitraan yang
terjalin antar stakeholders. Pengidentifikasian masalah yang muncul serta upaya
dan strategi peningkatan pendapatan di hutan desa yang perlu direncanakan dalam
rangka peningkatkan pendapatan petani penyadap getah pinus.



1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.2.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yakni:

Mengidentifikasi pola kemitraan penyadapan getah pinus pada hutan desa
serta merumuskan strategi peningkatan pendapatan penyadapan getah pinus di

Desa Pesse, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng.

1.2.2 Kegunaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penentu
kebijakan (decision maker) dalam merumuskan bentuk dan penerapan pola
kemitraan yang diharapkan (ideal) dalam rangka mencapai tujuan bersama bagi

setiap unsur stakeholders yang terkait.



Il1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hutan Desa

Salah satu skema dari lima skema perhutanan sosial selain dari Hutan
Kemasyarakatan (HKm), Hutan Adat (HA), Hutan Tanaman Rakyat (HTR) serta
Kemitraan Kehutanan (KK) adalah Hutan Desa (HD). Peraturan pemerintah (PP)
No. 6 Tahun 2007, yang berkenaan tentang pemberdayaan masyarakat setempat
mengamanatkan bahwa yang menjadi salah satu kegiatan untuk mendapatkan
manfaat sumber daya hutan secara optimal serta adil, dilakukan pemberdayaan
masyarakat setempat, dengan pengembangan kapasitas dan pemberian akses
dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya, adalah melalui kegiatan hutan
desa. Adapun Peraturan Menteri LHK No. P.9 Tahun 2021, tentang perhutanan
sosial mendeskripsikan bahwa hutan desa adalah hutan negara yang dikelola oleh
desa dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan desa.

Definisi diatas menunjukkan bahwa HD mampu mempertemukan semua
keutamaan, yaitu kesejahteraan masyarakat, produktivitas sumber daya hutan dan
kelestarian hutan. HD mampu menjabarkan lebih luas lagi mengenai pola
manajemen lahan, yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam sistem
pengelolaan hutan sehingga ditinjau secara teknis program hutan desa mampu
meningkatkan jumlah produktivitas sumberdaya hutan, dan secara ekologis
mampu menjaga kelestarian hutan (Palmolina, 2014).

Kawasan hutan yang dapat difungsikan sebagai HD adalah hutan lindung
dan hutan produksi (Sahide dan Giessen, 2015). Melalui HD, masyarakat dapat
memperoleh izin usaha pengelolaan hutan untuk jangka waktu 35 tahun dan dapat
diperpanjang sesuai hasil evaluasi setiap 5 tahun. Pemegang ijin pengelolaan
hutan desa adalah suatu lembaga pengelola yang dibentuk melalui Peraturan Desa
(Perdes). ljin pengelolaan diberikan dapat berupa lzin Usaha Pemanfaatan
Kawasan (IUPK), Izin Usaha Pemanfaatan Jasa Lingkungan (IUPJL), 1zin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (IUPHHBK), serta Izin Pemanfaatan Hasil
Hutan Bukan Kayu (IPHHK). Pembangunan HD ditujukan agar masyarakat yang
tinggal didalam dan sekitar hutan dapat memanfaatkan sumberdaya hutan demi

kelangsungan hidupnya (Santoso, 2011).



Berdasarkan Peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan nomor 9
tahun 2021, kawasan hutan lindung dan hutan produksi yang dapat ditetapkan
sebagai areal kerja HD. Kawasan hutan belum dibebani hak atau izin dalam
pemanfaatan hasil hutan yang menjadi sumber pendapatan masyarakat setempat.
Kawasan hutan yang dimohon berada pada kawasan hutan produksi, dan akan
dimohonkan untuk pemanfaatan kayu, mengacu peta indikatif arahan pemanfaatan
hutan pada kawasan hutan produksi yang tidak dibebani izin untuk usaha
pemanfaatan hasil hutan kayu. Maksud dari pelaksanaan HD adalah
memberdayakan masyarakat dan memberikan akses kepada masyarakat setempat
untuk memanfaatkan hasil hutan sesuai kebutuhan, kemampuan dan
pengetahuannya agar kelestarian hutan dapat 12 terjaga (Mukhtar dkk, 2010).

Model HD diterapkan di desa yang masuk kedalam wilayah hutan lindung
serta memiliki banyak masyarakat yang hidup di dalam dan di sekitaran hutan,
dalam hal ini tentunya orientasi pemerintah dalam pembuatan kebijakan ini yakni
untuk memberdayakan dan menyejaterakan masyarakat sekitar hutan, kebijakan
ini juga tentunya dapat saling berkorelasi dengan kebijakan lain seperti

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) masyarakat.
2.2 Penyadapan Getah Pinus

Pemanfaatan sumber daya hutan merupakan upaya untuk meningkatkan
nilai guna hutan sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat. Salah satu
pemanfaatan hasil hutan guna kepentingan manusia yaitu penyadapan getah pinus
(Kasmudjo,1992). Tanaman pinus ini memiliki peranan yang penting, selain
sebagai tanaman pioner, bagian kulit pinus dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bakar dan abunya digunakan untuk bahan campuran pupuk, karena mengandung
kalium serta ekstrak daun pinus mempunyai potensi sebagai bioherbisida untuk
mengontrol pertumbuhan gulma pada tanaman. Selain itu, keistimewaan dari
pohon pinus yaitu menghasilkan getah yang diolah lebih lanjut akan mempunyai
nilai ekonomi yang tinggi. Getah yang dihasilkan oleh pinus yaitu gondorukem
dan terpentin yang dipergunakan dalam industri batik, plastik, sabun, tinta cetak,
bahan plitur, dan sebagainya, sedangkan terpentin digunakan sebagai bahan
pelarut cat (Muliani, 2014).



Dari sekian banyak jenis pinus yang dicoba penanamannya, ternyata
keputusan untuk menanam secara besar-besaran jatuh pada P. merkusii Jungh et.
de. Vriese. Keputusan tersebut berdasarkan kepada manfaat dan keuntungan atau
kebaikan ekonomi, sosial dan ekologi (Chanan, 2009). Lebih lanjut Chanan
(2009), dari segi ekonomi P. merkusii Jungh et.de Vriese mampu menjadi sumber
komoditas perdagangan yang menguntungkan, cukup banyak menyerap tenaga
kerja setempat dan penghasil bahan industri. Aspek sosial sebagai dampak
langsung dari manfaat ekonomi dari hutan pinus yang dimanfaatkan secara baik
dapat memperbaiki penghidupan masyarakat disekitarnya. Secara ekologis P.
merkusii merupakan jenis kayu yang mampu membentuk penutupan vegetasi
permanen bersama jenis-jenis tumbuhan lain, sehingga fungsi hidrologi dan
konservasi tanah dapat tercapai. Rahayu dan Mutagin (2012) menambahkan,
beberapa keuntungan yang didapatkan dari tanaman P. merkusii Jungh et de
Vriese antara lain : 1. Pertumbuhan relatif cepat bila dibandingkan dengan jenis
lainnya; 2. Tidak memerlukan tempat tumbuh dengan syarat-syarat tertentu, dan
dapat tumbuh mulai 200 — 2000 mdpl; 3. Perakaran cukup kuat dan cukup dalam
hingga dapat mencegah atau mengurangi bahaya erosi pada tanah-tanah Kkritis.
Tanaman ini pada awalnya digunakan sebagai tanaman reboisasi dan penghijauan
karena pertumbuhannya yang cepat serta merupakan jenis tanaman pionir
(Cahyono dkk, 2007). Getah pinus dapat diperoleh melalui pelukaan atau
penyadapan (Doan, 2007). Getah pinus mampu menghasilkan manfaat berupa
gondorukem dan terpentin. Kegunaan dari gondorukem adalah sebagai bahan
vernis, bahan pembuat sabun, bahan pembuat batik, bahan solder, tinta printer, cat
dan lain-lain. Terpentin bisa digunakan sebagai bahan pengencer cat dan vernis,
bahan pelarut lilin dan bahan pembuatan kamper sintesis (Lestari, 2012).

Getah pinus merupakan salah satu bentuk Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK) yang memiliki potensi yang cukup baik. Dari getah pinus, Perun
Perhutani sebagai penghasil gondorukem terbesar mampu mendapatkan
penghasilan sebesar Rp 512 miliar pada tahun 2008. Angka yang cukup bersaing
dengan hasil ekspor kayu tebangan jati, yaitu sebesar 750 miliar (Achmad
Fachrodji-Direktur Pemasaran dan Industri Perum Perhutani dalam Ari Bowo S,
2009). Di KPH Cianjur, pada tahun 2009 mampu memproduksi getah pinus



sebanyak 798.229 ton (Anonim, 2010). Lebih lanjut disebutkan bahwa dengan
areal hutan produksi yang dikelola Perhutani di Pulau Jawa seluas 1.767,304 ha,
Indonesia menduduki peringkat ketiga di dunia sebagai penghasil getah pinus
setelah Cina dan Brazil.

Menurut Santosa (2010), Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
getah pinus yaitu kualitas tempat tumbuh, umur, kerapatan, sifat genetis,
ketinggian tempat, kualitas dan kuantitas tenaga sadap serta perlakukan dan
metode sadapan. Faktor-faktor tersebut dapat diperinci bahwa produktivitas getah
dipengaruhi juga oleh faktor luas areal sadap, kerapatan pohon, jumlah koakan
tiap pohon, arah sadapan terhadap matahari, jangka waktu pelukaan, sifat individu
pohon dan keterampilan penyadap serta pemberian stimulansi.

Dalam kegiatan pemanenan getah pinus di Indonesia telah dicoba beberapa
cara penyadapan, antara lain cara koakan (quarre), cara kopral (riil) dan cara bor
dengan menggunakan atau tanpa menggunakan stimulan (cairan perangsang).
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengalaman kerja di
lapangan, teknik penyadapan pinus terus mengalami pembaharuan. Orientasi
pembaharuan cara penyadapan bertujuan untuk meningkatkan produksi getah
seoptimal mungkin namun tetap memperhatikan kelestarian baik produk getah
pinus maupun pohon pinus sebagai penghasilnya (Sukadaryati., 2014).
Penyadapan pinus dengan cara bor merupakan sistem penyadapan yang bersifat
tertutup dengan luka sadap yang lebih dalam, sehingga dapat meningkatkan selain
kuantitas juga kualitas hasil getah. Sedangkan penggunaan stimulan cairan asam
pada luka sadap akan mengencerkan getah atau memperlancar alirannya dari

dalam batang pinus, sehingga kuantitas hasil getah meningkat.

2.3 Pola Kemitraan

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan
prinsip saling membutuhkan (Jasuli, 2014). Menurut Akhadi et al. (2013),
kemitraan adalah kata kunci dalam mewujudkan sinergi dalam rangka penerapan
good governance dalam pembangunan kehutanan dengan memperhatikan aspek

transparansi dan keadilan antar semua unsur mulai dari proses penyusunan,



pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta pelaporan pembangunan kehutanan.
Pengelolaan hutan melalui skema kemitraan, baik bagi pemegang izin usaha
pemanfaatan HPH/HTO maupun KPH dapat bermitra dengan masyarakat yang
hidupnya dari hasil hutan dan lahan hutan (Fadila, 2015). Konsep formal
kemitraan mengacu pada undang-undang tahun 1995 yang berbunyi “ kerjasama
antara usaha kecil menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip
saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan”(Sumardjo, et
al.,2004). Dalam pola kemitraan antara petani dan perusahaan harus saling
menyadari kelemahan dan kekuatan masing-masing sehingga dari kedua belah
pihak dapat saling mengisi, saling melengkapi, saling memperkuat serta saling
mengeksploitasi dan menciptakan ruang yang saling menguntungkan antar
stakeholders.

SK Mentan No. 940/Kpts/ot.210/10/1997 tentang Pedoman Kemitraan
Usaha pertanian dalam rangka keterkaitan usaha diselenggarakan melalui pola-
pola kemitraan yang sesuai dengan sifat dan tujuan usaha yang dimitrakan dengan
diberikan peluang kemitraan seluasluasnya kepada Usaha Kecil, oleh Pemerintah
dan dunia usaha. Salah satu teori yang sangat relevan untuk membahas kemitraan
usaha Agency Theory. Teori kemitraan (agency theory) adalah teori yang
menjelaskan hubungan-hubungan hierarchies atau pertukaran hak kepemilikan
(property right) antar individu atau organisasi. Agar ekonomi rakyat, terutama
petani kecil, dapat tumbuh dengan semestinya, tindakan perbaikan ekonomi petani
haruslah bisa dilakukan sebagai bagian yang integral dalam sistem agribisnis.
Dengan begini, keberhasilan agribisnis ditandai oleh adanya kemitraan antara
seluruh pelaku pertanian (stakeholders) dan adanya perbaikan ekonomi petani
kecil sendiri. Kemitraan dilandasi oleh azas kesetaraan kedudukan, saling
membutuhkan,dan saling menguntungkan serta adanya persetujuan di antara pihak
yang bermitra untuk saling berbagi biaya, risiko, dan manfaat. Kemitraan antara
perusahaan pertanian dan petani kecil dinilai sebagai salah satu pendekatan yang
paling prospektif dapat mengangkat ekonomi petani dimaksud. Diasumsikan
bahwa dengan kemitraan tersebut petani kecil bisa diskenariokan untuk mendapat

bagian nilai tambah yang lebih besar dari suatu usaha pertanian.



Menurut Baga (Gutama, 2000), kemitraan merupakan suatu bentuk

kerjasama yang saling menguntungkan antara bisnis besar dengan bisnis kecil

maupun antara dua bisnis besar dalam rangka mendorong pertumbuhan.

Kemitraan usaha pertanian dapat dilaksanakan dengan pola.

1.

Pola Inti-Plasma

Pola inti-plasma merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya perusahaan mitra bertindak
sebagai inti dan kelompok mitra sebagai plasma. Dalam pola inti-plasma,
usaha besar atau 11 wusaha menengah sebagai inti membina dan
mengembangkan usaha kecil menjadi plasmanya dalam:

1. Penyediaan dan penyiapan lahan

2. Penyediaan sarana produksi

3. Pemberian bimbingan teknis manajemen usaha dan produksi

4. Perolehan, penguasaan, dan peningkatan teknologi yang dilakukan

5. Pembiayaan

6. Pemberian bantuan lainnya yang diberikan bagi peningkatan efisiensi dan
produktivitas usaha.

Pola Sub-Kontrak

Pola sub kontrak merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok mitra memproduksi
komponen vyang diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari
produksinya.

Pola Dagang Umum

Pola dagang umum merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya perusahaan mitra memasarkan
hasil produksi kelompok mitra atau kelompok mitra memasok kebutuhan
yang diperlukan perusahaan mitra.

Pola Keagenan

Pola keagenan merupakan salah satu bentuk hubungan kemitraan, dimana
usaha kecil diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa dari usaha
menengah atau usaha besar sebagai mitranya.

Pola Kerjasama KOA ( Kerjasama Operasional Agribisnis)



Pola kerjasama KOA (Kerjasama Operasional Agribisnis) merupakan
hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan perusahaan mitra yang di
dalamnya terdapat kelompok mitra yang menyediakan lahan, sarana, dan
tenaga. Perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal dan sarana untuk

mengusahakan suatu komoditi pertanian.

2.4  Analisis SWOT

SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi. SWOT adalah singkatan dari Strengths (kekuatan) dan
Weakness (kelemahan) yang merupakan lingkungan internal serta Opportunities
(peluang) dan Threats (ancaman) yang merupakan lingkungan eksternal. Menurut
Pearce Il dan Robinson (1991), kekuatan (strengths) adalah sumberdaya,
keterampilan atau keunggulan lain relative terhadap pesaing dan kebutuhan pasar;
kelemahan (weakness) merupakan keterbatasan dalam sumberdaya, keterampilan
dan kemampuan yang secara serius menghalangi kinerja; peluang (opportunities)
merupakan situasi yang menguntungkan, berbagai kecendrungan, peraturan-
peraturan dan perubahan teknologi; sedangkan ancaman (threats) adalah situasi
yang tidak menguntungkan atau rintangan. Dalam melakukan analisis SWOT
dapat ditemukan masalah-masalah yang menyebabkan kegagalan dalam
mempersentasikan hasil analisis SWOT.

Menurut Salusu (1996) dalam Iman (2007) masalah yang menyebabkan
kegagalan adalah sebagai berikut: 1) The missing link problem, atau masalah
hilangnya unsur keterkaitan yang merujuk pada kegagalan dalam menghubungkan
evaluasi terhadap faktor eksternal dengan evaluasi terhadap faktor internal; 2) The
blue sky problem, atau masalah langit biru. Para pengambil keputusan bersikap
terlalu optimis dalam melihat peluang, yang berakibat munculnya penilaian atas
faktor-faktor internal dan eksternal yang tidak cocok; 3) The silver lining
problem, para pengambil keputusan memandang remeh akan pengaruh dari
ancaman lingkungan yang sangat potensi yang ditafsirkan sebagai akan
mendapatkan keberuntungan; 4) The all things to all people problem, para
pengambil keputusan cendrung memusatkan perhatiannya pada kelemahan-
kelemahan organisasinya dan kurang melihat potensi kekuatan yang dimilikinya;
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5) The putting the car before the horse problem, menempatkan kereta di depan
kuda adalah suatu aktifitas terbalik. Para pengambil keputusan langsung
mengembangkan strategi dan rencana tindak lanjut sebelum menentukan
kebijaksanaan strategi yang akan di jalankan organisasinya.

Ada beberapa strategi yang diperoleh dari teknik analisa SWOT sebagai
berikut: 1) strategi SO (Strength Opportunity): memperoleh keuntungan dari
peluang yang tersedia di lingkungan eksternal, 2) strategi WO (Weakness
Opprtunity): memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang dari
lingkungan luar, 3) strategi ST (Strength Threat): menggunakan kekuatan yang
dimiliki untuk menghindari ancaman yang datang dari lingkungan luar, dan 4).
strategi  WT (Weakness Threat): memperkecil kelemahan internal dan

menghindari ancaman yang datang dari lingkungan luar.
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